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(Telaah Semantis terhadap Kata Rida)

maka selaku Pembimbing kami berpendapat bahwa skripsi tersebut sudah layak
diajukan untuk dimunaqasyahkan.

Demikian, mohon dimaklmmi adanya.

Wassalamu alaikum wr. wb.

Pembimbing,

Drs. H. M. Yusron Asrofi, MA
NIP. 105201 899
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KATA PENGANTAR

Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam, yang telah melimpahkan
segala karunia dan rahmat-Nya kepada kita semua. Salawat dan salam semoga
selalu tercurah kepada junjungan kita Nabi akhir zaman, Muhammad Saw.,
kepada keluarga, dan para sahabat beliau.

Salah satu tugas berat yang diemban mahasiswa adalah skripsi. Selain
sebagai persyaratan akademis guna meraih gelar sarjana, skripsi merupakan media
yang sangat tepat untuk menyalurkan segala kegelisahan intelektual selama duduk
di bangku kuliah. Skripsi merupakan akumulasi dari pencapaian keilmuan
mahasiswa di dunia akademis. Dalam menyusun skripsi mahasiswa dituntut untuk
berpikir serius, berdiskusi, membaca dengan kritis, dan menulis dengan tekun dan
teliti. Jika tidak demikian, berhenti di tengah jalan adalah hal yang tidak mustahil.

Penulis sangat bersyukur dengan pertolongan Allah dapat menyelesaikan
skripsi yang berjudul '"Rida dalam al-Quar’an (Telaah Semantis terhadap Kata
Rida)". Ucapan terima kasih yany tak henti-henti penulis haturkan kepada seluruh
sivitas akademika UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, handai-taulan, sanak-famili
dan rekan-rekan yang telah memberikan bantuan, moril maupun materiil,
sehingga atas izin-Nya tugas berat ini terasa lebih ringan. Penulis patut
mengucapkan terima kasih sedalam-dalamnya secara khusus kepada:

1.  Bapak Prof. Dr. Amin Abdullah selaku Rektor UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.
2.  Bapak Drs. H. M. Fahmi Muqaddas, M. Hum selaku Dekan Fakultas

Ushuluddin.
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Bapak Drs. M. Yusuf, M. Ag selaku Ketua Jurusan Tafsir Hadis Fakultas
Ushuluddin

Bapak Drs. H. Abdul Chaliq Muchtar selaku Pembimbing Akademik yang
setia membimbing penulis hingga paripurna.

Bapak Drs. H. M. Yusron Asrofi, MA selaku Pembimbing Skripsi penulis
yang dengan teliti membaca dan membenahi lembar demi lembar skripsi ini.
Seluruh dosen jurusan Tafsir Hadis.

Ayah-Bunda yang senantiasa memberikan dukungan, baik moril maupun
materiil, dan tidak bosannya menanyakan perkembangan skripsi penulis.
Rekan-rekan yang tergabung dalam komunitas GASANDRO, khususnya
Helmi yang tidak pernah bosan dan jenuh dalam kebersamaan dengan
penulis selama lebih dari 5 tahun, dalam setiap suka dan dukacita penulis;
kepada “Gus Dur” yang seringkali menjadi teman diskusi penulis; juga

Shofi® yang menginspirasikan penulis untuk mengambil tema “rida”.

dan masih banyak lagi pihak yang telah membantu hingga skripsi ini dapat

diselesaikan. Jazakum Allah Ahsan al-Jaza'

Penulis yakin skripsi ini masih terdapat banyak kekurangan. Semoga Allah

memberikan kesempatan pada penulis untuk segera menyempurnakan

kekurangan-kekurangan tersebut. Harapan penulis, semoga skripsi ini bisa

memberikan manfaat bagi kalangan akademis khususnya dan masyarakat pada

umumnya. Amin.

Yogyakarta, 25 Agustus 2006

Mahmud Harun
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5. Kata Sandang "J\"
Kata sandang "J\" ditransliterasikan dengan "al" diikuti dengan tanda penghubung
"-". baik ketika bertemu dengan huruf gamariyyah maupun huruf syamsiyyah.
Contoh:

A& — al-galamu

ol — al-syamsu

6. Huruf Kapital

Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam transliterasi
huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan sebagainya seperti
ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada nama diri tidak ditulis dengan
huruf kapital, kecuali jika terletak pada permulaan kalimat.

Contoh:

J gy Vi Uy — Wa ma Muhammadun illa Rasul
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Kaitannya dengan keterangan al-Qur'an, kosakata rida disebutkan
sebanyak 73 kali dalam 64 ayat.'> Dua ayat pertama yang memunculkan kata rigd
diiringi dengan sabab nuzul yang senada, yakni pengorbanan besar-besaran
dengan harta yang tidak sedikit."’ Pada periode Makkah hanya digunakan dua kata
sumber (musytaqq minh), yaitu radiya dan irtada. Al-Qur'an pada periode ini
tidak pernah menggunakan kata jadian dalam bentuk masdar dan isim masdar.*
Sementara pada periode Madinah al-Qur'an menggunakan dua kata sumber
lainnya yang berakar pada r-d-w, yaitu arda dan tarada. Yang menarik pada
periode ini, al-Qur’an baru menyebutkan masdar dari kata radiya, yaitu ridwan
dan mardah. Lebih menarik lagi, pada periode ini radiya (baik dalam bentuk fi’/
madi ataupun mudari’) sering dimuta’addikan dengan huruf jar ‘en, di mana hal
ini belum pernah terjadi pada periode Makkah.

Al-Qur'an diwahyukan dengan menggunakan bahasa Arab.ls Karenanya
untuk memahami petunjuk lafaz (kata) harus dicari petunjuk dalam bahasa aslinya

yang memberikan rasa kebahasaan bagi lafaz-lafaz yang digunakan secara

12 1 ihat Muhammad Fuad ‘Abd al-Baqj, op.cit., him. 321-2.

' Dua ayat dimaksud adalah al-Lail [92]: 21; berupa pengorbanan harta Abu Bakar untuk
membeli dan kemudian memerdekakan tujuh budak muslim yang scring disiksa oleh majikan, dan
al-Fajr [89]: 28; ayat ini, menurut penulis, termasuk dalam rangkaian ayat sebelumnya, di mana
diturunkan berkenaan dengan kedermawanan Usman bin ‘Affan yang membeli sumur untuk
keperluan minum orang banyak. Lihat A.A.Dahlan (Ed.), Asbabun Nuzul, Edisi II, (Bandung: CV
Penerbit Diponegoro, 2000), hlm. 648-9 dan hlm. 643.

" Masdar adalah bentuk ketiga dari rasrif(derivasi) kata kerja, contoh sa/lama-yusallimu-
tasfiman, di sini tasfiman merupakan masdar, sementara isim masdarnya adalah salam, yakni

bentuk masdar dari kata kerja yang terdiri dari 3 huruf (3381 St jai),

" Dalil teologis tersebut di antaranya adalah Q.S. al-Syu’ara’ [26]: 192-195 dan Q.S.
Fussilat [41]: 41.



berbeda. Kemudian disimpulkan petunjuknya dengan meneliti segala bentuk lafaz
yang ada di dalamnya dan dengan dicarikan konteksnya yang khusus dan umum
dalam ayat al-Qur an secara keseluruhan. Di sini digunakan “analisis semantik”.'®
Pendekatan yang demikian dirasa sangat tepat untuk inenyingkap maksud dan
rahasia di balik rigz dalam al-Qur an.

Analisis semantik bukanlah analisis sederhana mengenai struktur bentuk
kata maupun studi makna asli yang melekat pada bentuk kata itu di mana sering
dikatakan sebagai etimologi. Analisis semantik bermaksud mencapai lebih dari
itu. Menurut Izutsu, etimologi hanya dapat memberikan petunjuk untuk mencapai
makna dasar, dan dalam banyak kasus tetap merupakan terkaan belaka.'?

Dalam bahasa manapun, satu kata jarang yang berdiri sendiri secara
terpisah, seringkali bergabung dengan kelompok kata-kata lain yang membentuk
suatu bidang semantik. Bidang semantik ini kemudian melahirkan satu unit
hubungan semantik yang terbentuk antara kata-kata itu dan kata tertentu lainnya
yang mengatur penggunaannya. Penggunaan analisa semantik telah dipraktekkan
sejak periode awal Islam sebagai bagian dari syarh (ulasan), radd (sanggahan),
bayan (penjelasan), fafsir dan fa'wil. Pada umumnya para ulama menjelaskan

argumentasinya dengan melalui penggunaan konvensional masing-masing istilah

'® Secara umum semantik adalah cabang ilmu linguistik yang membahas arti atau makna.
Lihat J.W.M, Verhaar, Asas-asas Linguistik Umum, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press,
2001) him. 13. Para pakar bahasa mempunyai pendapat yang berbeda-beda dalam mendefinisikan
semantik, serta dalam membangun dan mempraktekkan teori ini. Aneka ragam definisi dan
prakteknya secara lebih memadai dapat dilhat di antaranya: Noah, Webster, Webster's Third New
International Dictionary, V. 111, (Philipina: G & C Merriem CO, 1981), hlm. 2062.

YToshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik terhadap al-
Qur'an, (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 2003) him. 17.



dan konsep tersebut, dan dari sumber tertentu yang memiliki otoritas, baik dari
tradisi maupun mazhab.'®

Terhadap al-Qur'an analisis semantik memang bukan kajian baru dalam
studi tafsir. Kajian model ini telah dimulai sejak masa al-Farra' (144-207 H) dan
berlanjut terus hingga Bint al-Syati’. Pada masa al-Farra' para mufassir lebih
menekankan pada aspek gramatikal al-Qur'an. Seperti tertera dalam buku Ma’an
al-Qur an secara tegas al-Farra' menyatakan bahwa karya itu ditujukan sebagai
penafsiran atas problem gramatikal dan semantikal-Qur'an (tafsir musykil i’rab
al-Qur an wa ma’anih)."® Sedangkan Bint al-Syati', selain menggunakan
pendekatan linguistik --dengan melakukan penyelidikan makna setiap kata
tertentu dalam al-Qur'an dengan cara mengumpulkan seluruh bentuk kata tersebut
dalam al-Qur'an dan mempelajari konteks spesifik kata itu dalam ayat-ayat dan
surat-surat tertentu serta konteks pada umumnya di dalam al-Qur’an secara
keseluruhan-- ia juga menggunakan metode tematik dengan menyusun ayat-ayat

yang akan dikaji secara kronologis.zo

18 Wan Mohd Nor Wan Daud, “Tafsir dan Ta wil sebagai Metode Ilmiah”, ISLAMIA,
Thn I no.1 (Maret, 2004), him. 68-9.

¥ Pernyataan ini bersumber dari periwayat kedua Kkitab AMa’an al-Qur’an, yaitu
Muhammad bin al-Jamhi. Lihat Muhammad Mansur, “Ma’anil Qur'an Karya al-Farra ”, dalam
Muhammad Yusuf dkk., Studi Kitab Tafsir: Menyuarakan Teks yang Bisu, (Y ogyakarta: Penerbit
Teras, 2004), him. 10.

20 <Ajsyah ‘Abd al-Rahman Bint al-Sya(i’, a/-Tafsir al-Bayaniy Ii al-Qur’an al-Karim
(Mesir: Dar al-Ma’arif, 1968), him. 1C. Lihat juga Issa J. Boullata, “Tafsir al-Qur’an Modem:
Studi atas Metode Bintu Syathi’”, dalam M. Yudhie Haryono (ed.), Nalar al-Qur’an Cara Terbaik
Memahami Pesan Dasar dalam Kitab Suci (Jakarta: Nalar, 2002), hlm. 233.



Selanjutnya, pemahaman al-Qur’an dengan analisis semantik modern
diaplikasikan dengan baik oleh Toshihiko Izutsu* dalam buku God and Man in
the Koran: Semantics of the Koranic Weltanschauung. Izutsu menerapkan
beberapa analisis semantik, berupa penyelidikan makna dasar, makna relasional,
dan menentukan medan semantik serta struktur batin terhadap istilah-istilah
tertentu dalam al-Qur’an. Analisis model ini bertujuan menangkap pandangan
dunia al-Qur’an.??

Operasionalisasi metode analisis kebahasaan ala Izutsu dan Bint al-Syati’
sangat mirip, hanya saja Bint al-Syati’ lebih menekankan pada sumber al-Qur’an
1tu sendiri, bukan dari suraber luar. Sedangkan pendekatan ala Izutsu masih sering
menyertakan syair-syair pada masa pra Islam sebagai sumbernya, di samping al-
Qur'an. Dan yang paling menonjol dari penafsiran Bint al-Syati’ adalah apa yang
dinamakannya sebagai al-tafSir al-bayani, yaitu ayat-ayat al-Qur’an saling
menafsirkan satu sama lain (al-Qur an yufassiru ba’dubu ba’dan). Inilah salah
satu diktum yang diakui oleh mayoritas ahli tafsir dari dulu hingga sekarang, dan

seringkali dipraktekkan para ulama ketika mereka menemukan ayat-ayat yang

menambah kejelasan makna ayat-ayat yang lain.

! Dia adalah profesor pada Institut Studi Kebudayaan dan Bahasa, Universitaas Keio,
Tokyo. Lahir di Tokyo tahun 1914, Izutsu pernah menjadi profesor tamu di Institute of Islamic
Studies, McGill University, Montreal, Canada, dan mengajar mata kuliah Teologi dan Filsafat
universitas tersebut. Pengertian ‘semantik’ yang digunakan Toshihiko Izutsu dalam menganalisa
al-Qur’an adalah kajian analitik terhadap istilah-istilah kunci suatu bahasa dengan suatu
pandangan yang akhirnya sampai pada pengertian konseptual Weltanschaung (pandangan dunia)
masyarakat yang menggunakan bahasa itu, tidak hanya sebagai alat bicara dan berpikir, tetapi
yang lebih penting lagi, pengkonsepan dan penafsiran dunia yang melingkupinya. Toshihiko
Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, terj. Agus Fahri Husain (dkk.) (Yogyakarta: Tiara Wacana,
2003), him. 3.

2 Ibid.
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Dari sinilah kegelisahan penulis mencapai puncaknya. Rida manusia tentu
berbeda dengan sifat gana’ah, sabar, ataupun mahabbah (menyukai). Demikian
pula, rida Allah tentu berbeda dengan karunia (fad/), ampunan (magfirah) atau
belas kasih (rahmah) dari-Nya, juga surga-Nya. Kecenderungan masyarakat yang
materialis menempatkan surga (jannah) yang penuh kenikmatan jasmaniah
sebagai balasan yang hendak dicapai atas kebaikan mereka selama di dunia.

Padahal sesungguhnya rida Allah lebih laik dan lebih memuaskan untuk divaih.”

B. Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang di atas, masalah yang akan penulis teliti adalah
bagaimana konsep rida dalam al-Qur'an. Adapun rumusan masalahnya adalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana konsep rida menurut para ahli bahasa dan ulama sufi?

2. Bagaimana rida dilam al-Qur'an?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Dari dua rumusan masalah di atas maka tujuan yang hendak dicapai dalam

penelitian ini adalah:

1. Mengetahui pemaknaan kata rida menurut para ulama terdahulu dan
menemukan relevansinya bagi pemaknaan ride dalam al-Qur'an.
2. Mengetahui bagaimana al-Qur'an memaknai kata rida yang terdapat

dalam ayat-ayatnya secara umum.

¥ Q.S. al-Taubah [9]: 72.



A
Eed

K5
Qi)

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA




A
Eed

K5
Qi)

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA




A
Eed

K5
Qi)

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA




A
Eed

K5
Qi)

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA




A
Eed

K5
Qi)

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA




A
Eed

K5
Qi)

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA




A
Eed

K5
Qi)

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA




A
Eed

K5
Qi)

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA




78

DAFTAR PUSTAKA

‘Abduh, Muhammad. Tafsir Juz ‘Amma, terj. Muhammad Bagir, Bandung:
Penerbit Mizan, 1999.

Abdul Baqi’, Muhammad Fu’ad. Mu’jam al-Mufahras I Alfaz al-Qur’an al-
Karim. Beirut: Dar al-Fikr, 1981.

Al-Asfihani, Al-Ragib. Mu’jam Mufradat Alfaz al-Qur’an. Beirut: Dar al-Fikr, #

Al-Bagdadi, Al-Alusi. Rul al-Ma’ani fi Tafsir al-Qur’an al-‘Adim wa al-Sab’ al-
Masani. Beirut: Dar al-lhya’ al-Turat al-‘Arabiyy, .

al-Damasyqt, Aba al-Fida" al-Hafiz ibn Kasir. Tafsir al-Qur an al-‘Azim, Juz 4,
Beirut: Dar al-Fikr, 2004.

Al-Fariqi, Muhammad ‘All. Kasysyaf Istilahat al-Funan. tkp: al-Hai'ah al-
Misriyyah al-‘Ammabh lil Kitab, tt.

al-Faruqi, Muhammad. ‘Ali, Kasysyaf Istilahat al-Funin. tkp: al-Hai'ah al-
Misriyyah al-‘Ammabh lil Kitab, tt.

Al-Gazali, Abu Hamid. /hya" ‘Ulium al-Din. Kairo: Dar Misra li al-Taba’ah, 1998.

Ali, Atabik dan Muhdlor, A.Zuhdi, Kamus Kontemporer Arab-Indonesia,
Yogyakarta: Multi Jarya Grafika, tt.

Al-Jurjani, Ali Bin Muhammad. Kitab al-Ta rifar. Jeddah: Al-Haramain, tt.

Al-Kalabazi, Abt Bakar Muhammad. al-Ta'arruf li Mazhab Ahl al-Tasawwuf
Muhammad Amin al-Nawawi (Ed.). Kairo: Maktabah al-Kulliyat al-
Azhariyah, 1969.

al-Suyuti, Jalal al-Din dan al-Mahalli, Jalal al-Din, 7afSir al-Qur an al-‘Azim
Beirut: Dar al-Fikr, 2005.

al-Tabari, Abu Ja’far Muhammad ibn Jarir. Jami’ al-Bayan fi Tafsir al-Qur an,
Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1972.

Amal, Taufik Adnan. Rekonstruksi Sejarah al-Qur’an. Yogyakarta: FKBA, 2001

Arikunto, Suharsimi. Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta:
Rineka Cipta, 1993.

Bagus, Lorens. Kamus Filsafat. Jakarta: Gramedia, 2002




A
Eed

K5
Qi)

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA




80

Qardhawi, Yusuf. al-Quran dan as-Sunnah: Referensi Tertinggi Ummat Islam,
terj. Badruddin Fannani. Jukarta: Robbani Press, 1997.

Qattan, Manna'. Mabahis 7 'Ulum al-Qur'an. Riyad: Maktabah al-Ma'arif, 1996
Al-Qur’an dan Terjemahnya. Semarang: Toha Putra, 1989
Rafiq, Ahmad (Ed.), Metodoiogi Ilmu Tafsir, Yogyakarta: Penerbit Teras, 2005.

Shihab, M. Quraish, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur an,
15 Vol., Jakarta: Lentera Hati, 2002.

Soleh, A. Khudori (Ed.). Pemikiran Islam Kontemporer. Yogyakarta: Jendela,
2003.

Suhrawardi, Shihabuddin ‘Umar ‘Awarif al-Ma’arif Sebuah Buku Daras Klasik
Tasawuf. Jakarta: Pustaka Hidayah, 1998.

Suhrawardi, Syekh. Altar-Altar Cahaya, terj. Zaimul Am. Jakarta: Serambi, 2003.

Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Kamus
Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka, 1990.

Verhaar, JW.M. Adsas-Asas Linguistik Umum. Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press, 2001.

Wajdi, Muhammad Farid. Dairah Ma’arif al-Qarn al-Isyrin. Beirut: Dar al-Fikr,
tt.

Webster, Noah. Webster's Third New International Dictionary, V. 111, Philipina:
G & C Merriem CO, 1981.

Yusuf, Muhammad, MA et.al. Studi Kitab Tafsir: Menyuarakan Teks yang Bisu.
Yogyakartra: Penerbit TERAS, 2004.

Zaid, Nasr Hamid Abu. Tekstualitas Al-Qur’an Kritik terhadap Ulumul Qur’an,
terj. Khoiron Nahdiyyin. Yogyakarta: LKiS, 2002

Zaqzuq, Mahmud Hamdi etal. a/-Mausu'ah al-Islamiyyah al- '"Ammah. Kairo:
Wazarah al-Augaf, 2003.




A
Eed

K5
Qi)

STATE ISLAMIC UNIVERSITY

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA




